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Abstract. Moderation in religion is an important concept in the context of religious harmony. This study aims to 
explore the influence of moderation in religion on religious harmony. The methods used were surveys and inter 
views with respondents representing various religions in Indonesia. The results showed that moderation in 
religion has a positive influence on religious harmony. This is reflected in an attitude of tolerance, respect for 
diversity, and stronger national commitment among individuals who practice religious moderation. The 
implication of this research is the importance of promoting moderation in religion as a foundation to streng then 
religious harmony in Indonesia. 
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Abstrak. Moderasi dalam beragama merupakan konsep penting dalam konteks kerukunan umat beragama. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh moderasi dalam beragama terhadap kerukunan umat 
beragama. Metode yang digunakan adalah survei dan wawancara dengan responden yang mewakili berbagai 
agama di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moderasi dalam beragama memiliki pengaruh positif 
terhadap kerukunan umat beragama. Hal ini tercermin dalam sikap toleransi, penghargaan terhadap keragaman, 
dan komitmen kebangsaan yang lebih kuat di kalangan individu yang mengamalkan moderasi dalam beragama. 
Implikasi penelitian ini adalah pentingnya promosi moderasi dalam beragama sebagai landasan untuk 
memperkuat kerukunan umat beragama di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Moderasi adalah sebuah kata yang diambil dari kata moderat. Moderat merupakan 

kata sifat,yang berasal dari kata moderation, yang bermakna tidak berlebih-lebihan, sedang 

atau pertengahan.Dalam bahasa Indonesia, kata ini kemudian diserap menjadi moderasi, yang 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai pengurangan kekerasan, 

atau penghindaran ke ekstriman. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia telah dijelaskan 

tentang kata moderasi yangberasal dari Bahasa Latin moderâtio, yang berarti kesedangan 

(tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Maka, ketika kata moderasi disandingkan dengan 

kata beragama, menjadi moderasi beragama, istilah tersebut berarti merujuk pada sikap 

mengurangi kekerasan, atau menghindari ke ekstreman dalam praktik beragama. Indonesia 

merupakan negara demokrasi, sehingga perbedaan pandangan dan kepentingan sering terjadi. 

Begitu juga dalam beragama, negara memiliki peran penting dalam menjamin keamanan 

masyarakat untuk memeluk dan menjalankan agamanya sesuai dengan kepercayaan dan 

keyakinan yang dipilih. 
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Dalam pandangan Islam, dari sekian banyak agama, ideologi, dan falsafah yang 

mengemuka di dunia, hanya Islam yang akan bisa bertahan menghadapi tantangan-tantangan 

zaman. Pendapatini bahkan sudah menjadi keyakinan bagi sebagian dari mereka. Pandangan 

ini berdasarkan padasebuah kenyataan yang tidak dapat terbantahkan bahwa hanya Islam 

sebagai sebuah agama yangmemiliki sifat universal dan komprehansif. Sifat inilah yang 

kemudian meniscayakan sejumlah keistimewaan-keistimewaan yang melekat pada Islam 

dan tidak pada agama-agama lain. 

Di Indonesia, negara dengan keberagaman agama dan budaya yang kaya, moderasi 

beragama telah lama menjadi landasan dalam membangun kerukunan antar umat beragama. 

Moderasi beragama mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, penghargaan terhadap 

keragaman, dan komitmen terhadap kebangsaan, yang sangat penting dalam menjaga 

kerukunan dan kedamaian dimasyarakat. Penelitian tentang pengaruh moderasi dalam 

beragama memiliki relevansi yang besar, terutama dalam konteks keberagaman agama yang 

semakin kompleks di era globalisasi ini. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat lebih 

memahami bagaimana moderasi beragama dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan 

interaksi antar umat beragama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan strategi dan program yang lebih efektif dalam mempromosikan moderasi 

beragama dan memperkuat kerukunan umat beragama. 

Dalam jurnal ini, akan dikaji secara mendalam mengenai pengaruh moderasi dalam 

beragama terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti toleransi, penghargaan 

terhadap keragaman,dan komitmen kebangsaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis deskriptif untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya moderasi dalam beragama dalam membangun 

masyarakat yang harmonis dan damai. 

Dengan demikian, jurnal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat 

dalampemahaman dan pengembangan konsep moderasi dalam beragama, serta memberikan 

masukanyang berharga bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan masyarakat umum dalam 

 

METODE PENELITIAN 

Dengan menggunakan metode kualitatif dan desain studi kasus, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh moderasi dalam beragama 
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terhadap masyarakat dalam konteks tertentu. Data yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana moderasi dalam beragama 

mempengaruhi sikap, perilaku, dan interaksi antar umat beragama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh moderasi dalam beragama dengan metode kuantitatif dan desain studi kasus: 

Hasil 

a. Deskripsi Kasus Studi 

1) Studi dilakukan di sebuah desa di Indonesia dengan mayoritas penduduk 

beragama Islam. 

2) Kasus studi mencakup interaksi antara pemuda dari berbagai agama dalam 

kegiatan social bersama. 

b. Analisis Data Kuantitatif 

1) Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam 

dengan pemuda dari berbagai agama. 

2) Temuan menunjukkan bahwa moderasi beragama tercermin dalam sikap saling 

menghormati, toleransi, dan kerjasama antar pemuda beragama. 

c. Temuan Utama 

1) Pemuda dari berbagai agama mampu hidup berdampingan secara harmonis 

tanpa konflik agama. 

2) Moderasi beragama mendorong terbentuknya kerukunan umat beragama dalam 

masyarakat desa tersebut. 
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Pembahasan 

a. Implikasi Temuan 

1) Temuan ini menunjukkan bahwa moderasi beragama memiliki peran penting 

dalam membangun kerukunan umat beragama. 

2) Hal ini mengindikasikan bahwa moderasi beragama dapat menjadi landasan 

untuk memperkuat toleransi dan penghargaan terhadap keragaman agama dalam 

masyarakat. 

b. Keterbatasan Penelitian 

1) Keterbatasan studi ini termasukukuran sampel yangkecil danfokus padasatu 

kasus studi saja, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. 

c. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

1) Studi selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak kasus studi untuk memperluas 

pemahaman tentang pengaruh moderasi dalam beragama terhadap kerukunan 

umat beragama. 

2) Penelitian dapat juga melibatkan pendekatan lintas disiplin untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

d. Kesimpulan 

1) Studi ini menunjukkan bahwa moderasi beragama dapat berkontribusi positif 

terhadap kerukunan umat beragama dalam masyarakat. 

2) Temuan ini memberikan wawasan pentingbagi pembangunan masyarakat yang 

beragam agama dalam menjaga harmoni dan kerukunan. 

e. Kontribusi terhadap Pengetahuan 

1) Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang 

pentingnya moderasi beragama dalam membangun kerukunan umat beragama. 

2) Temuan ini juga dapat memberikan panduan bagi kebijakan social yang 

mendukung kerukunan antar umat beragama. 

 

KESIMPULAN 

Moderasi dalam beragama merupakan konsep penting dalam konteks kerukunan umat 

beragama. Penelitian ini menunjukkan bahwa moderasi dalam beragama memiliki pengaruh 

positif terhadap kerukunan umat beragama. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

moderasi dalam beragama tercermin dalam sikap toleransi, penghargaan terhadap 
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keragaman,dan komitmen kebangsaan yang lebih kuat di kalangan individu yang mengamalkan 

moderasi dalam beragama. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya promosi moderasi 

dalam beragama sebagai landasan untuk memperkuat kerukunan umat beragama di Indonesia. 

Kesimpulan ini menegaskan bahwa moderasi dalam beragama bukan hanya 

pentingdalam konteks keberagaman agama yang semakin kompleks, tetapi juga sebagai faktor 

kuncidalam membangun masyarakat yang harmonis dan damai. Diharapkan hasil penelitian 

inidapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya moderasi dalam 

beragama dalam mempromosikan kerukunan umat beragama, serta menjadi dasar untuk 

mengembangkan strategi dan program yang lebih efektif dalam memperkuat kerukunan umat 

beragama di Indonesia. 
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